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ABSTRAK

Gambar dapat digunakan sebagai media untuk menyampaikan informasi. Informasi dari sebuah
gambar didapat melalui objek-objek yang terkandung di dalam gambar. Seringkali objek-objek
yang terdapat di dalam gambar kurang dapat dibedakan antara satu dengan lainnya. Untuk
mengatasi hal ini, diperlukan teknik segmentasi gambar. Salah satu cara yang dapat dilakukan
untuk melakukan segmentasi gambar yaitu dengan menggunakan clustering. Algoritma clustering
yang digunakan pada penelitian ini yaitu PSO (Particle Swarm Optimization). Selain PSO,
digunakan juga algoritma clustering menggunakan K-means sebagai perbandingan. Untuk
melakukan segmentasi gambar diperlukan objek-objek berupa piksel. Setiap piksel terdiri dari
komponen red (merah), green (hijau), dan blue (biru). Perangkat lunak yang dibuat dapat
menerima masukan gambar dengan format file JPG/JPEG, PNG, dan GIF. Tipe gambar
yang dapat diproses yaitu tipe gambar skala keabuan dan tipe gambar berwarna. Sebelum
dilakukan segmentasi gambar ada dua buah proses yang dilakukan yaitu automatic contrast
adjustment agar range nilai setiap piksel lebih besar dan konversi ruang warna ke CIE L*a*b
untuk gambar berwarna agar variasi warna lebih banyak. Setelah dilakukan segmentasi gambar,
selanjutnya dapat dilakukan median filter pada gambar untuk menghilangkan noise yang ada.
Pada penelitian ini juga dilakukan percobaan segmentasi untuk rata-rata nilai piksel pada window
berukuran 3×3. Hasil pengujian terhadap perangkat lunak menunjukkan bahwa seluruh proses
berjalan dengan baik. Namun ada proses yang cukup memakan waktu yaitu proses menghitung
nilai silhouette dari hasil clustering. Proses ini berjalan dengan lama dikarenakan diperlukan
perhitungan silhouette dari setiap piksel. Semakin tinggi resolusi gambar maka waktu yang
dibutuhkan untuk menghitung nilai silhouette akan lebih banyak. Hasil perbandingan antara
kedua algoritma menunjukkan bahwa algoritma PSO lebih baik dibanding K-means pada gambar
skala keabuan, namun keduanya seimbang pada gambar berwarna.

Kata-kata kunci: segmentasi gambar, clustering gambar, K-means, PSO, automatic contrast
adjustment, CIE L*a*b, median filter





ABSTRACT

Images can be used as a medium to convey information. Information from an image is obtained
through objects contained in the image. Often the objects in the picture cannot be distinguished
from one another. To overcome this, image segmentation techniques are needed. One way that
can be done to do image segmentation is by using clustering. The clustering algorithm used
in this study is PSO (Particle Swarm Optimization). Besides PSO, clustering algorithms are
also used using K-means as a comparison. To do image segmentation, pixel objects are needed.
Each pixel consists of red, green, and blue components. The software created can accept images
with JPG / JPEG, PNG, and GIF file formats. Image types that can be processed are gray
scale image type and color image type. Before image segmentation, there are two processes
carried out by automatic contrast adjustment so that the value of each pixel is greater and
conversion of color space to CIE L*a*b for color images for more color variations. After the
image segmentation is performed, then median filter can be done to eliminate existing noise.
In this study segmentation experiments were also conducted for the average pixel value of 3×3
window. The test results of the software showed that the whole process went well, but there is a
time-consuming process that is the process of calculating the value of the silhouette coefficient
from the results of clustering. This process takes a long time due to the required silhouette
coefficient calculation of each pixel. The higher the image resolution, the more time is needed to
calculate the value of the silhouette coefficient. The results of the comparison between the two
algorithms show that the PSO algorithm is better than K-means on gray scale image, but both
are balanced in color images.

Keywords: image segmentation, image clustering, K-means, PSO, automatic contrast adjus-
tment, CIE L*a*b, median filter
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Gambar merupakan salah satu media yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi.
Seringkali informasi yang didapat melalui gambar kurang jelas, sehingga perlu dilakukan pemrosesan
gambar menjadi gambar yang lebih baik. Contoh dari gambar yang kurang jelas yaitu gambar
hasil MRI pada otak manusia yang memperlihatkan bagian-bagian yang mirip padahal merupakan
bagian-bagian yang berbeda. Contoh gambar hasil MRI yang kurang jelas ditampilkan pada Gambar
1.1 sebelah kiri, gambar sebelah kanannya merupakan gambar hasil dilakukan pemrosesan. Untuk
melakukan pemrosesan gambar, perlu dicari dahulu fitur-fitur pada gambar yang akan diproses.

Gambar 1.1: Gambar hasil MRI pada otak manusia1

Image segmentation adalah membagi-bagi elemen di sebuah gambar (Gambar 1.2a) ke dalam
bagian-bagian yang memiliki fitur yang mirip (Gambar 1.2b). Hal ini dilakukan agar suatu daerah di
suatu gambar dapat diidentifikasi dengan mudah. Hasil image segmentation menghasilkan fitur-fitur
penting dari gambar berdasarkan daerahnya. Untuk melakukan image segmentation, gambar akan
dibagi menjadi beberapa cluster dengan image clustering. Piksel-piksel yang berada dalam satu
cluster memiliki karakteristik yang sama, sedangkan piksel-piksel yang berada dalam cluster yang
berbeda memiliki karakteristik yang berbeda. Selain agar lebih mudah mengidentifikasi suatu
daerah dalam gambar, hasil image clustering juga dapat digunakan untuk melakukan pemrosesan
gambar selanjutnya.

1hhttps://www.researchgate.net/publication/313226266_Classification_of_MR_medical_images_Based_
Rough-Fuzzy_K-_Means/figures?lo=1 - diakses tanggal 11/04/2020

1

hhttps://www.researchgate.net/publication/313226266_Classification_of_MR_medical_images_Based_Rough-Fuzzy_K-_Means/figures?lo=1
hhttps://www.researchgate.net/publication/313226266_Classification_of_MR_medical_images_Based_Rough-Fuzzy_K-_Means/figures?lo=1
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(a) Sebelum dilakukan segmenta-
si gambar

(b) Setelah dilakukan segmentasi
gambar

Gambar 1.2: Ilustrasi hasil segmentasi gambar menggunakan clustering

Image clustering adalah membagi sebuah gambar menjadi beberapa kelompok sehingga bagian-
bagian tertentu pada gambar dapat lebih mudah dibedakan. Clustering dilakukan berdasarkan
warna dari piksel. Ada banyak algoritma yang dapat digunakan untuk image clustering, namun
algoritma yang cukup terkenal yaitu algoritma K-means. Algoritma ini memiliki keunggulan yaitu
sederhana sehingga mudah diimplementasikan. Sebaliknya algoritma ini juga memiliki kekurangan
yaitu kinerjanya tergantung pada kondisi awal, maksudnya posisi initial centroid yang berbeda
dapat menyebabkan hasil clustering yang berbeda. Hal ini dikarenakan posisi centroid seringkali
terjebak pada lokal optima sehingga hasil clustering tidak optimal.

Algoritma lain yang dapat digunakan untuk image clustering yaitu algoritma Particle Swarm
Optimization (PSO). Dalam algoritma ini, setiap partikel mewakili solusi kandidat untuk masalah
optimasi. Setiap partikel melakukan pencarian solusi yang optimal dengan cara melintasi search
space (ruang pencarian). Setiap partikel melakukan penyesuaian terhadap posisi terbaik partikel
itu sendiri dan posisi terbaik dari seluruh partikel dalam swarm (kawanan) selama melintasi ruang
pencarian. Hal ini dapat dianalogikan dengan kawanan burung yang sedang terbang untuk mencari
makanan. Seekor burung mendekati sumber makanan dengan menggunakan kecerdasannya sendiri
dan jika ada burung yang menemukan jalan yang lebih baik ke sumber makanan maka burung
lainnya akan mengikuti.

Kinerja setiap partikel pada algoritma PSO diukur oleh fitness function yang tergantung pada
masalah optimasi. Pemilihan fitness function sangat menentukan kualitas clustering. Fitness
function yang lebih baik dapat menyediakan lebih banyak cluster yang jarak antar piksel dalam
satu cluster lebih dekat dan jarak antar piksel dengan cluster yang berbeda lebih jauh dibandingkan
dengan algoritma K-means.

Pada skripsi ini dibuat sebuah perangkat lunak. Perangkat lunak yang dibuat digunakan
untuk melakukan clustering gambar menggunakan algoritma PSO. Selain itu, perangkat lunak
dapat melakukan clustering gambar menggunakan algoritma K-means untuk dibandingkan dengan
clustering menggunakan algoritma PSO. Juga akan dilakukan percobaan apabila clustering dilakukan
berdasarkan rata-rata nilai piksel untuk setiap sembilan buah piksel yang berdekatan (window
3x3). Masukan perangkat lunak berupa gambar beserta parameter-parameter yang dibutuhkan
dan keluarannya berupa gambar yang sudah tersegmentasi menggunakan clustering beserta hasil
pengukurannya.

1.2 RumusanMasalah
Berikut merupakan rumusan masalah dari penulisan skripsi:

1. Bagaimana cara memodelkan algoritma PSO dan algoritma K-means untuk melakukan
segmentasi gambar menggunakan clustering?
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2. Bagaimana perbandingan hasil segmentasi gambar menggunakan clustering antara algoritma
PSO dan algoritma K-means?

3. Bagaimana perbandingan hasil segmentasi gambar menggunakan clustering antara algoritma
PSO dan algorima K-means jika pengelompokan dilakukan berdasarkan rata-rata nilai piksel
pada window 3x3?

1.3 Tujuan
Berikut merupakan tujuan dari penulisan skripsi:

1. Memodelkan algoritma PSO dan algoritma K-means untuk melakukan segmentasi gambar
menggunakan clustering.

2. Mengetahui perbandingan hasil segmentasi gambar menggunakan clustering antara algoritma
PSO dan algoritma K-means (dengan melihat jarak inter-cluster, jarak intra-cluster, silhouette
coefficient, dan waktu yang dibutuhkan untuk masing-masing metode).

3. Mengetahui perbandingan hasil segmentasi gambar menggunakan clustering antara algoritma
PSO dan algorima K-means jika pengelompokan dilakukan berdasarkan rata-rata nilai piksel
pada window 3x3.

1.4 BatasanMasalah
Berikut merupakan batasan masalah dari penulisan skripsi:

1. Tipe gambar yang dapat dikenali yaitu tipe gambar skala keabuan dan tipe gambar berwarna.
2. Format file gambar yang dapat dikenali yaitu format file JPG/JPEG, PNG, dan GIF.
3. Ruang warna untuk gambar berwarna yang dapat dikenali yaitu ruang warna RGB.
4. Resolusi gambar maksimum yang dapat diproses yaitu 1000 × 800 piksel.

1.5 Metodologi
Bagian-bagian pekerjaan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Melakukan studi literatur mengenai pemrosesan gambar.
2. Melakukan studi literatur mengenai algoritma PSO.
3. Melakukan studi literatur mengenai algoritma K-means.
4. Melakukan analisa image clustering dengan menggunakan algoritma PSO dan algoritma

K-means.
5. Membuat rancangan perangkat lunak.
6. Mengimplementasikan perangkat lunak.
7. Menguji perangkat lunak untuk mengetahui apakah perangkat lunak telah sesuai dengan

rancangan yang telah ditetapkan.
8. Melakukan pengujian untuk mengetahui kinerja algoritma PSO dan algoritma K-means untuk

image clustering.
9. Menulis dokumen skripsi.

1.6 Sistematika Pembahasan
Berikut merupakan sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi:

1. Bab I Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah, metodologi, dan
sistematika pembahasan.

2. Bab II Landasan Teori
Bab ini berisi teori-teori gambar digital, tipe gambar, format file gambar, ruang warna gambar,
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pengukuran jarak piksel, prasegmentasi gambar, segmentasi gambar, algoritma K-means,
algoritma PSO, algoritma PSO untuk clustering gambar, silhouette coefficient, dan median
filter.

3. Bab III Analisis
Bab ini berisi analisis masalah, analisis masukan, analisis fitur gambar, analisis teknik automatic
contrast adjustment, analisis konversi ruang warna RGB ke CIE L*a*b, analsis pengukuran
jarak antar piksel, analisis clustering, analisis parameter pengukuran, analisis teknik median
filter, keluaran perangkat lunak, analisis clustering untuk rata-rata nilai piksel, activity
diagram, dan flowchart diagram.

4. Bab IV Perancangan
Bab ini berisi perancangan dari perangkat lunak berupa kebutuhan masukan, perancangan
antarmuka, dan diagram kelas rinci perangkat lunak.

5. Bab V Implementasi dan Pengujian
Bab ini berisi implementasi beserta dengan pengujian perangkat lunak berdasarkan rancangan
yang telah dibuat.

6. Bab VI Kesimpulan dan Saran
Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari seluruh penelitian yang telah dilakukan.




